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ABSTRAK 

Perkembangan zaman di abad ke-21 menuntut peserta didik memiliki 
keterampilan yang mampu menghadapi persaingan global, yaitu dengan 
keterampilan proses sains.  Salah satu metode pembelajaran yang dapat digunakan 
untuk meningkat keterampilan proses sains adalah metode praktikum. Tujuan 
penelitian ini untuk mengetahui dan mendeskripsikan pembelajaran praktikum 
dalam meningkatkan keterampilan proses sains siswa pada materi titrasi asam 
basa di SMA Negeri Sumatera Selatan. Jenis penelitian ini adalah penelitian 
eksperimen dengan desain penelitian one group pretest-posttest. Data penelitian 
dikumpulkan melalui tes (pretest-posttest), lembar observasi, dan rubrik penilaian 
praktik. Data keterampilan proses sains berdasarkan tes diperoleh nilai rata-rata 
pre-test yaitu 30,67% dan 68,83% pada post-test. Hasil uji hipotesis menunjukkan 
bahwa terdapat pengaruh hasil keterampilan proses sains sebelum dan setelah 
penerapan metode praktikum dengan signifikansi 0,000 < 0,05. Metode praktikum 
dapat meningkatkan keterampilan proses siswa pada materi titrasi asam-basa 
dengan perolehan nilai N-Gain sebesar 0,56, yang menunjukkan kategori 
peningkatan sedang.Berdasarkan  hasil observasi diperoleh nilai rata-rata KPS 
siswa adalah 85,83%, yang termasuk dalam kategori sangat baik menunjukkan 
bahwa setiap tahap pembelajaran praktikum dapat mengembangkan keterampilan 
proses sains siswa.  

Kata kunci: Pembelajaran metode praktikum, keterampilan proses sains, titrasi 
asam-basa 
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ABSTRACT 

The advancements of the 21st century demand that students possess skills capable 
of competing globally, particularly in scientific process skills. One teaching 
method that can be employed to enhance scientific process skills is the practical 
work method. This study aims to determine and describe the effect of practical 
work on students' scientific process skills in acid-base titration material at a high 
school in South Sumatra. This research is experimental in nature, using a one-
group pretest-posttest design. Data were collected through tests (pretest-posttest), 
observation sheets, and practical assessment rubrics. The data on scientific 
process skills obtained from the tests showed an average pre-test score of 30.67% 
and a post-test score of 68.83%. The hypothesis testing results indicated a 
significant difference in scientific process skills before and after the application of 
the practical method, with a significance value of 0.000 < 0.05. The practical 
method was found to improve students' process skills in acid-base titration 
material, with an N-Gain score of 0.56, indicating a moderate improvement 
category. Based on observations, the average score of students' scientific process 
skills was 85.83%, which falls into the very good category, showing that each 
stage of practical learning can develop students' scientific process skills. 
 
Keywords: Practicum-based learning, science process skills, acid-base titration 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

Era abad 21 menjadikan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

semakin pesat dan kompleks yang berdampak pada persaingan bebas dalam segala 

aspek kehidupan. Pada abad ini, pendidikan sangat penting perannya dalam 

menciptakan Sumber Daya Manusia (SDM) berkualitas unggul dan berdaya saing 

tinggi (Pratiwi et al, 2019). Menurut Liu (2009), salah satu keterampilan yang 

dibutuhkan dalam menghadapi abad 21 adalah literasi sains (dalam Pratiwi et al, 

2019). Melalui pembelajaran ilmu sains, generasi muda dapat mengembangkan 

keterampilan kritis, kreatif, serta rasa ingin tahu, yang merupakan aspek-esensial 

untuk perkembangan intelektual dan kemajuan SDM. Dengan diterapkannya  

konsep pendidikan sains, siswa diharapkan mampu menghadapi permasalahan dan 

menemukan solusi pemecahan dalam kehidupan nyata pada abad ke-21 ini. 

Meskipun demikian, pendidikan sains di Indonesia masih dalam kategori rendah. 

Menurut survei yang dirilis oleh Programmefor International Students 

Assessment (PISA) 2022, peringkat kemampuan literasi sains siswa Indonesia 

mengalami kenaikan 6 posisi, tetapi mengalami penurunan skor rata-rata sebanyak 

13 poin. Indonesia memperoleh skor rata-rata 383 dalam subjek ini, dengan selisih 

102 poin dari skor rata-rata global (OECD, 2023). Keadaan ini menunjukkan 

bahwa pendidikan sains di Indonesia masih berada pada kategori yang rendah. 

Seiring dengan itu, membangun pemahaman yang kuat tentang ilmu pengetahuan 

menjadi kunci bagi masyarakat untuk berkontribusi dalam inovasi dan 

memberikan solusi terhadap masalah kompleks. Sehingga, perlu adanya perhatian 

khusus dalam meningkatkan mutu pendidikan sains di Indonesia agar dapat 

memberdayakan SDM secara maksimal dalam menghadapi tantangan global. 

Pembelajaran sains yang berkualitas melibatkan berbagai elemen untuk 

menciptakan pengalaman bermakna dan mendukung pemahaman konsep ilmiah 

siswa. Langkah ini dapat dicapai dengan mengembangkan Keterampilan Proses 
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Sains (KPS) pada siswa. KPS mencakup serangkaian kemampuan dan tindakan 

yang menggambarkan cara ilmuwan berpikir ilmiah saat menyelidiki fenomena 

alam. Contohnya termasuk kemampuan merancang eksperimen, menganalisis 

data, dan merumuskan kesimpulan berdasarkan metode ilmiah. Hal ini sejalan 

dengan konsep pembelajaran sains yaitu memperoleh pengetahuan secara 

sistematis dengan keterampilan bereksperimen menggunakan metode ilmiah 

(Poedjiadi, 2005). Penekanan pada pengembangan KPS sangat penting dalam 

pembelajaran sains, membantu siswa membangun pemahaman yang kokoh 

melalui penerapan rumus, teori, dan prinsip ilmiah (Syaputra, 2016). 

Penerapan KPS dalam pembelajaran sains sejalan dengan Kurikulum 

Merdeka yang diterapkan Indonesia. Hal ini dituangkan dalam penyusunan 

Capaian Pembelajaran (CP) siswa, terkhusus pada mata pelajaran sains terdapat 

indikator capaian keterampilan proses. Kurikulum Merdeka dikembangkan 

dengan teori “konstruktivisme” dan berbasis “kompetensi” (Kemendikbudristek, 

2021). Menurut teori belajar konstruktivisme (constructivist learning theory) 

“memahami” adalah proses menkonstruksi pengetahuan melalui pengalaman 

nyata. Dengan demikian dapat diartikan bahwa siswa membangun pengetahuan 

melalui pengalamannya sendiri yang sejalan dengan pengembangan keterampilan 

proses siswa dalam kurikulum merdeka. Menerapkan KPS dalam pembelajaran 

menjadi salah satu upaya pemerintah untuk meningkatkan pemahaman siswa. 

Kimia merupakan salah satu cabang ilmu sains yang memiliki peran 

strategis dalam meningkatkan pendidikan. Kimia memiliki karakteristik materi 

yang abstrak dan kompleks (Titriyatma Hadinugrahaningsih et al., 2017).   

Terdapat dua komponen penting kimia yang saling berkaitan, yaitu kimia sebagai 

produk dan kimia sebagai proses. Kimia sebagai produk yaitu berupa fakta, 

konsep, prinsip, hukum, dan teori hasil temuan para ilmuwan. Sedangkan kimia 

sebagai proses yaitu meliputi keterampilan dan sikap yang dimiliki oleh para 

ilmuwan untuk memperoleh dan mengembangkan pengetahuan (Agustina et al., 

2017). Oleh karena itu, dalam kegiatan pembelajaran kimia tidak hanya 

memperhatikan hasil dari pemahaman materi saja, tetapi juga proses dalam 

menemukan pemahaman tersebut. Dalam memahami kimia sebagai proses 
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dibutuhkan metode pembelajaran yang dapat memunculkan keterampilan. 

Keterampilan yang dimaksud adalah KPS.  

Kimia merupakan bagian dari sains dengan karakteristiknya yaitu 

pengetahuan didapat sebagai hasil penemuan (Rustaman, 2011). Karakter yang 

demikian menjadi tantangan dalam pembelajaran kimia agar dapat menanamkan 

KPS. Hal ini sesuai dengan yang tertuang dalam Kurikulum Merdeka mengenai 

capaian pembelajaran sains. KPS penting dalam pembelajaran sains dan berfungsi 

sebagai landasan bagi keterampilan kognitif lainnya seperti berpikir logis, 

penalaran, dan pemecahan masalah (Rauf  et al, 2013). Pembelajaran dengan 

metode praktikum dapat menjadi sarana efektif untuk mengembangkan KPS. 

Metode praktikum memberikan siswa peluang untuk mendapatkan pemahaman 

ilmiah melalui pengalaman langsung. Dalam konteks ini, siswa dapat terlibat 

dalam pengidentifikasian masalah, melakukan observasi, menganalisis data, 

merumuskan hipotesis, melakukan eksperimen, menyimpulkan, dan menerapkan 

informasi sesuai dengan kebutuhan (Suryaningsih, 2017). Pada pembelajaran 

praktikum siswa akan menjadi pusat pembelajaran sedangkan guru hanya sebagai 

fasilitator sehingga pemecahan masalah dilakukan melalui penemuan mandiri. 

Selain itu, metode praktikum dapat meningkatkan motivasi dan minat belajar 

siswa karena masalah yang disajikan berkaitan dengan kehidupan sehari-hari 

(Agustina et al, 2017). Metode praktikum dapat memberikan pemahaman jangka 

panjang bagi siswa karena pemahaman dibangun berdasarkan pengamalannya.  

Pengajaran sains terutama kimia harus direncanakan dan diajarkan sesuai 

dengan tujuan pendidikan sains yaitu menanamkan keterampilan sians baik 

berupa produk dan proses (Rauf et al, 2013).Pengembangan KPS juga menjadi 

tujuan yang urgensi dari Kurikulum Merdeka yang diterapkan Indonesia. Dengan 

demikian analisis metode pembelajaran yang dapat meningkatkan keterampilan 

proses sains sangat penting untuk dilakukan. SMAN Sumatera Selatan dipilih 

sebagai lokasi penelitian dengan beberapa pertimbangan utama. Sekolah ini 

memiliki fasilitas laboratorium yang memadai, memungkinkan pelaksanaan 

praktikum titrasi asam basa secara optimal. Selain itu, dukungan dari pihak 

sekolah terhadap inovasi dalam pembelajaran sains menunjukkan komitmen yang 
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kuat untuk mengembangkan pembelajaran yang interaktif dan aplikatif. SMAN 

Sumatera Selatan juga telah menerapkan Kurikulum Merdeka, yang meberikan 

fleksibilitas dalam merancag pembelajaran yang berfokus pada pengembangan 

kompetensi siswa, terkhusus pada aspek KPS siswa. Berdasarkan wawancara 

dengan Ibu Rananda, S.Pd., M.Si. yang merupakan guru kimia kelas XI, 

menyatakan bahwa penilaian terhadap aspek psikomotorik siswa sudah dilakukan, 

namun rubrik penilaian belum terintegrasi dengan aspek KPS dalam Kurikulum 

Merdeka. Hal ini terjadi karena sekolah masih beradaptasi terhadap penerapan 

kurikulum merdeka, sehingga penelitian ini dapat memberikan wawasan terhadap 

penilaian dan pembelajaran KPS di sekolah tersebut. Berdasarkan uraian 

diatas,pemikiran ini menjadi landasan ide penelitian berjudul “Pengaruh 

Pembelajaran Praktikum Titrasi Asam Basa terhadap Keterampilan Proses 

Sains Siswa Kelas XI SMAN Sumatera Selatan”.  

 

1.2.  Permasalahan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang ada maka penulis merumuskan masalah 

dalam penelitian ini yaitu: 

1. Apakah ada pengaruh keterampilan proses sains siswa sebelum dan setelah 

diberikan pembelajaran dengan metode praktikum pada materi titrasi asam 

di SMA Negeri Sumatera Selatan? 

2. Bagaimana penerapan pembelajaran dengan metode praktikum terhadap 

keterampilan proses sains siswa kelas XI pada materi titrasi asam di SMA 

Negeri Sumatera Selatan? 

 

1.3.  Tujuan Penelitian 

Tujuan Penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui adanya pengaruh tingkat keterampilan proses sains siswa 

sebelum dan setelah diberikan pembelajaran dengan metode praktikum 

pada materi titrasi asam di SMA Negeri Sumatera Selatan. 
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2. Mendeskripsikan penerapan pembelajaran dengan metode praktikum 

terhadap keterampilan proses sains siswa kelas XI pada materi titrasi asam 

di SMA Negeri Sumatera Selatan. 

 

1.4.  Manfaat Hasil Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi: 

1. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi penambah wawasan 

keilmuan dan memajukan pola pikir peneliti serta mengetahui bagaimana 

kualitas dan perkembangan KPS siswa di SMAN Sumatetra Selatan. 

2. Bagi Guru 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi guru 

dalam merencanakan pembelajaran yang sesuai dengan tujuan pendidikan 

sains terkhususkan kimia, agar dalam proses pembelajaran mulai 

memperhatikan aspek KPS siswa. 

3. Bagi Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu sekolah dalam perencanaan 

pembelajaran yang sesuai dengan kompetensi materi dan mengembangkan 

keterampilan proses sains siswa. 

4. Bagi Peneliti Lain 

Temuan penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi untuk 

penelitian lebih lanjut tentang keterampilan proses sains dalam kegiatan 

praktikum, yang dapat dikembangkan untuk menyelesaikan masalah praktis 

dalam kehidupan sehari-hari 
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